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K atisfaction terhadap School Engagement Siswa SMP “X” Dij Bandung

~Jane Savitri, Stephanie Sussanto, dan Destalya Anggrainy
' Universitas Kristen Maranatha

janesavitri7 3@amail.com

Abstract

entis a growing construct which positively impacts students’education quality which is
quality of life. Basic need satisfaction is important base in optimizing individuals’
functioning. The researchers have not found any research findings explaining
the role of basic need satisfaction over Indonesian students’ school engagement. This
d a‘fdetermining the role of basic need satisfaction toward students’ school engagement.
n elements were studied (n = 378) and were given Basic Need Satisfaction in General
: }‘”as well as school engagement questionnaire. The BNSG-S' s reliability coefficient was
I engagement was 0.783 respectively. Regression analysis reported that the fulfilment
S simultaneously impacted school engagement (R? = 0,215; F = 34,170; p < 0,01).
eed for competence impacted school engagement (B = 0,368; p < 0,01) and need for
'=0,152; p < 0,05). Need for autonomy did not impact junior high school students'school

Pendahuluan

hiuk hidup, setiap manusia memiliki kebutuhan dalam hidupnya. Kebutuhan tersebut
seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan individu. Demikian pula dengan siswa
] berada pada tahap perkembangan remaja awal memiliki kebutuhan dalam dirinya untuk
Hal ini dikarenakan kebutuhan merupakan suatu konstruk yang bersifat mendasar pada
, bersifat universal, dan penting untuk kesejahteraan individu. Self Determination Theory
deﬁnlstkan kebutuhan sebagai makanan dasar psikologis yang penting untuk pertumbuhan
5 yang berkesinambungan, integritas, dan kesejahteraan (Deci & Ryan, 2000).

7?

_engungkapkan bahwa terdapat tiga kebutuhan dasar yang dimiliki oleh individu, yaitu need
my, need for competence, dan need for relatedness. Need for autonomy adalah kebutuhan
juk pada perasaan bebas dan dapat memilih ketika beraktivitas. Kebutuhan ini juga mengacu
uhan individu untuk merasa bahwa tingkah lakunya bersumber dan berasal dari dirinya
an dipengaruhi dan dikontrol dari luar diri (Deci & Ryan, 2000). Menjadi mandiri (autonomy)

rti bebas dari pengaruh orang lain, melainkan adanya perasaan individu bahwa dirinya
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memiliki pilihan dalam menentukan tingkah lakunya, baik tingkah laku yang muncul dari diri sendiri I,
maupun sebagai bentuk respon atas keinginan orang lain (Deci & Vansteenkiste, 2004). Need for .
competence adalah kebutuhan yang merujuk pada perasaan berhasil dan efektif dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosial serta mendapatkan kesempatan untuk melakukan dan menunjukkan 4
kapasitas diri (Deci & Ryan, 2000). Individu merasa bahwa dirinya memiliki kemampuan dan kualitas -
yang efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan berbagai tingkat kesulitan. Need for relatedness '._
adalah kebutuhan yang merujuk pada perasaan terhubung dengan orang lain, merasa diperhatikan dan ;
dapat memerhatikan orang lain, serta memiliki rasa kebersamaan dengan individu lain maupun ,":_
komunitas (Deci & Ryan, 2002). Kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain akan terpenuhi ketika
individu mengalami rasa persatuan (sense of communion), menjalin kedekatan dan hubungan yang
intim dengan orang lain (Deci & Ryan, 2000). i

Terpenuhinya need for autonomy, need for competence, dan need for relatedness yang dimiliki ‘
siswa merupakan hal yang penting karena ketiga kebutuhan dasar tersebut memengaruhi terbentuknya
motivasi siswa. Motivasi adalah sesuatu yang melibatkan energi, persistensi, arah, dan tujuan akhir
(Deci & Ryan, 2000). Menurut Ryan dan Connell (1989), motivasi yang dimiliki siswa merupakan
determinan paling penting dari keberhasilan atau kegagalan siswa di sekolah sehingga motivasi
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan.

Deci & Ryan (2000) menjelaskan bahwa saat ketiga kebutuhan dasar tersebut terpenuhi, maka
individu akan merasa tertarik untuk melakukan aktivitas yang terarah pada tujuan. Dalam pendidikan,
motivasi yang diharapkan dimiliki oleh setiap siswa dalam pembelajaran adalah motivasi intrinsik I.-
karena ketika siswa memiliki motivasi intrinsik dalam pembelajaran, mereka merasa tertarik dan senang
dalam mengikuti pembelajaran sehingga mereka menjadi terlibat dalam aktivitas pembelajaran (Ryan |
& Deci, 2009). ‘

Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan guru pengajar di SMP “X", diperoleh hasil bahwa_'
secara umum, terdapat dua tipe siswa ketika mengikuti pembelajaran di sekolah. Di satu sisi, lerdapat:
siswa yang senang mengobrol dengan teman-temannya saat guru sedang menerangkan di kelas, 3
merasa bosan dengan cara guru mengajarkan materi: kurang memiliki usaha untuk memahami materi"‘
yang diajarkan oleh guru, siswa tidak mengerjakan lugas yang diberikan dengan sebaik mungkin. Siswa
yang menunjukkan tindakan-tindakan ini termasuk dalam tipe siswa yang kurang terlibat dalam
pembelajaran. Di sisi lain, terdapat pula siswa yang aktif bertanya, tertarik dalam mengikuti
pembelajaran, memiliki usaha untuk mempelajari materi dengan sungguh-sungguh hingga ia paham "'_-
akan materi tersebut, Siswa yang menunjukkan tindakan-tindakan ini termasuk dalam tipe siswa yang .
terlibat dalam pembelajaran. Bentuk keterlibatan siswa di sekolah ini dikenal dengan istilah school:

engagement.

Dalam hasil wawancara dengan salah seorang guru, selaku koordinator bagian kurikulum SMP “X2 E
di Bandung, ia menyatakan bahwa dalam mengajar maupun menyusun kurikulum, ia berharap s:swa
di sekolah tersebut dapat menyukai mata pelajaran yang ia ikuti, mengerjakan tugas dengan sunggung-:.
sungguh, dapat memahami pelajaran dan menerapkan apa yang telah dipelajarinya dalam kehidupan: e
sehari-hari maupun dalam berperilaku. Harapan yang dimiliki oleh guru tersebut merupakan harapan

agar siswa memunculkan tindakan yang mencerminkan ketiga komponen school engagemenr
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in enfeld, & Paris (2004) mendefinisikan school engagement sebagai konstruk

dan ekstrakurikuler) di sekolah. Behavioral engagement berkaitan dengan

3, seperti mengikuti aturan dan norma-norma yang berlaku dalam kelas; terlibat

ment berkaitan dengan reaksi emosi positif siswa terhadap guru, teman, tugas-tugas
lah. Cognitive engagement berkaitan dengan investasi atau komitmen siswa untuk
pelajaran dan menggunakan strategi belajar. Penting bagi siswa untuk memiliki
lement karena engagement dapat menjadi kunci untuk menghilangkan sikap apatis siswa
@n kualitas belajar (Fredricks et al., 2004).

ellborn (1991) mengemukakan model teoretis pengaruh konteks sosial terhadap self-
ses dan pattern of action. Mereka menggunakan istilah self-system processes yang
engan tiga kebutuhan psikologis dasar. Dalam model ini digambarkan pula engagement
ndakan yang memediasi hubungan antara self-system processes dan perolehan
_I_thusus dan penyesuaian personal yang diharapkan. Dalam penelitian yang dilakukan
;GreemDemers. dan Pelletier (2006), didapati hasil bahwa rendahnya dukungan terhadap
han dasar, yaitu autonomy, competence dan relatedness, menyebabkan rendahnya
swa di sekolah, adanya perilaku bermasalah pada siswa, dan meningkatnya jumlah
uar dari sekolah (drop out).

teoretis serupa dikemukakan oleh Appleton, Christenson & Furlong (2008) yang
a @n pengaruh konteks sosial terhadap self-system processes, engagement sebagai
tion, dan educational outcomes. Adanya kerangka teoretis ini berimplikasi untuk
',berbagai penelitian empirik untuk menguji hubungan langsung maupun tidak langsung
bel-variabel terkait. Selain itu, karena minimnya penelitian yang telah dilakukan di Indonesia
‘kedua hal tersebut dalam bidang pendidikan membuka peluang bagi dilakukannya
enelitian empirik dalam area ini. Dalam penelitian ini, peneliti tidak secara khusus melihat
nteks sosial siswa, melainkan berfokus untuk menguji pengaruh basic need satisfaction
chool engagement, khususnya pada siswa SMP “X" di Bandung.

21



Metode

Partisipan 1
Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMP “X" di Bandung yang berjumlah 378 siswa, terdi_'.
atas 186 perempuan dan 192 laki-laki. Seluruh anggota populasi diambil sebagai responden penelitian
Rentang usia responden berkisar 12-16 tahun. Responden berada pada kelas VI sebanyak 118 siswa_ y
kelas VIl sebanyak 102 siswa dan kelas 1X sebanyak 158 siswa.

Siswa yang menjadi partisipan mendapatkan dua kuesioner yang bersifat seif-adminfstraﬁng-‘
Adapun kuesioner pertama mengukur basic need satisfaction sedangkan kuesioner kedua menguk'_-'
school engagement. Sebelum mengisi kedua kuesioner yang diberikan, siswa memberikan persetujua ~
terlebih dahulu melalui informed consent yang diberikan. .

Pengukuran _
Basic Need Satisfaction. Basic need satisfaction siswa diukur melalui kuesioner Basic
Satisfactionin General Scale (BNSG-S) berjudul “Feeling | Have” yang disusun oleh Deci dan Rya'
(2011) dan telah mengalami proses translasi. Adapun proses translasi yang telah dilakuk'.
berdasarkan pada 4 tahap translasi instrumen pengukuran atau tes psikologi yang diungkapkan oleh ”
Hogan (2009), yang terdiri dari tahap initial translation (tahap mengidentifikasi penerjemah e
berkualifikasi), tahap translation review (tahap menerjemahkan kembali alat ukur yang tela 4
diteriemahkan menjadi Bahasa Inggris tanpa melihat alat ukur aslinya), tahap pilot-testing (taha
menguji coba alat ukur yang telah diterjemahkan pada beberapa individu), dan tahap imp!emenratf'
(tahap penggunaan alat ukur yang telah diterjemahkan). :

BNSG-S merupakan kuesioner dengan 21 item pernyataan dengan validitas (Pearson Corre!aﬁod
berkisar antara 0,344 - 0,712 dan reliabilitas dengan teknik Alfa Cronbach bernilai 0,786 yang tergo!orj__
tinggi. BNSG-S digunakan untuk mengukur pemenuhan kebutuhan dasar berupa need for autono al;-‘.-:
(NA), need forcompetence (NC), dan need for relatedness(NR). Contoh item untuk mengukur NA:
berupa “Saya umumnya merasa bebas untuk mengekspresikan ide-ide dan pendapat saya.”. Contohi
item untuk mengukur NC berupa “Seringkali saya merasa berhasil menyelesaikan apa yang sa ! o
kerjakan.”. Contoh item untuk mengukur NR berupa “Saya bergaul akrab dengan orang-orang ya_,.
berhubungan dengan saya.”. Partisipan diminta untuk memilih salah satu jawaban yang paling sesual
dengan dirinya dari empat kemungkinan jawaban yang tersedia, yaitu Sesuai (S), Cukup Sesuai
Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS).

School Engagement. School engagement siswa diukur melalui kuesioner school engagement ya'
disusun oleh peneliti berdasarkan teori school engagement dari Fredricks, Blumenfeld, dan Paris
(2004). Kuesioner terdiri dari 29 item pernyataan dengan validitas (Pearson Correlation) berkisar ant |
0,312 -0,674 dan reliabilitas dengan teknik Alfa Cronbach bernilai 0,783. Kuesioner school engagem
bertujuan untuk mengukur keterlibatan siswa di sekolah, baik secara akademis maupun non-akadem
yang meliputi tiga komponen berupa behavioral engagement (BE), emotional engagement (EE), -":

cognitive engagement (CE). Contoh item BE berupa “Saya mengerjakan setiap tugas yang diberi
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Hasil

roleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji statistik regresi linear dengan
am SPSS 23 for Windows. Regresi linear berganda digunakan untuk menguii pengaruh
lisfaction secara bersama-sama terhadap school engagement. Sedangkan regresi linear
gunakan untuk menguji pengaruh masing-masing basic need satisfaction (autonomy,
relatedness) terhadap masing-masing komponen school engagement.

pengolahan data, pada bagian ini akan dipaparkan hasil dan pembahasan untuk
' 3JL' ’én'penelitian. Pada tabel 1 terlihat bahwa basic need satisfaction yang terdiri atas need
my, need for competence dan need for relatedness secara bersama-sama memberikan
ng signifikan terhadap terbentuknya school engagement pada siswa SMP sebesar 0,215
'F=34,170, dan p < 0,01). Hal ini berarti, ketika siswa menghayati bahwa dirinya memiliki
untuk memilih, menghayati dirinya memiliki kompetensi untuk efektif memengaruhi

nmenghayati dirinya memiliki keterhubungan dengan lingkungan sosialnya, mereka akan
‘di sekolah.

Tabel 1
Uji Regresi Linier Berganda terhadap School Engagement (SE)
Variabel R? F Sig
BNS > SE 0215 34.170 0,000
=>Behavioral Engagement 0,128 18,233 0,000
NS5 Emotional Engagement 0,301 53,761 0,000
NS - Cognitive Engagement 0,054 7,074 0,000

tan siswa di sekolah ini tercermin melalui keterlibatan dalam ketiga komponen, yaitu
ngagement, emotional engagement dan cognitive engagement. Secara lebih rinci, pada
arkan hasil bahwa basic need satisfaction berpengaruh signifikan terhadap masing-masing
hool engagement, yaitu behavioral engagement (R? = 0, 128, F = 18,233, dan p < 0,01),
gagement (R2 = 0 ,301, F= 53,761, dan p < 0,01), dan cognitive engagement (R? = 0,054,
an p < 0,01). Data empirik menunjukkan bahwa ketiga basic need satisfaction secara
ma memberikan pengaruh yang signifikan terhadap masing-masing komponen school
ent siswa. Hal ini berarti, semakin terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar (autonomy,

dan relatedness) dalam diri siswa, maka mereka akan semakin engage di sekolah. Hasil
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penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Connell dan Wellborn (195}"
bahwa ketika need for competence, need for autonomy, dan need for relatedness siswa terpenu
maka dapat memprediksi school engagement mereka. '

Terpenuhinya need for autonomy, need for competence, dan need forrelatedness merupakan
yang penting untuk adanya keberfungsian secara optimal dari proses integrasi organisme. Adan
dukungan yang bervariasi dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut menyebabkan adan
perbedaan pula dalam sikap, perasaan, persistensi, dan kualitas performasi individu (Ryan, 199
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ryan dan Deci (2009), ditemukan bahwa pemenu
terhadap need for autonomy, need for competence, dan need for relatedness siswa dalam aktiv'

belajar menyebabkan siswa-siswi menjadi mereka merasa tertarik dan senang dalam mengiK

Kanada, ditemukan bahwa rendahnya pemenuhan ketiga kebutuhan dasar siswa menyebab 3"‘
rendahnya pula performasi sekolah, munculnya perilaku bermasalah, dan meningkatnya jumlah sis! ;:
yang keluar dari sekolah (drop out). |

Teori basic need satisfaction merupakan salah satu teori motivasi yang termasuk dalam Self
Determination Theory (SDT). SDT merupakan teori yang melihat individu cenderung bertingkah le "
dengan cara tertentu dalam lingkungannya dan melibatkan diri dalam aklivitas yang menarik bagiﬁ"
sehingga individu tidak perlu didorong oleh sesuatu untuk bertingkah laku. Meski demiki‘
kecenderungan tersebut membutuhkan lingkungan yang mendukung terpenuhinya kebutuhan
individu, yaitu berupa need for autonomy, need for competence, dan need for relatedness. ;
umum, SDT membedakan motivasi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrins-
Motivasi intrinsik merujuk pada dilakukannya aktivitas karena individu merasa tertarik uf
melakukannya atau karena aktivitas tersebut menyenangkan untuk dilakukan. Motivasi intrin"
terbentuk saat seluruh kebutuhan dasar individu terpenuhi. Apabila saat salah satu kebutuhan dasat
tidak terpenuhi, maka akan terbentuk motivasi ekstrinsik yang merujuk pada dilakukannya
aktivitas karena ingin mendapatkan reward atau untuk menghindari tekanan eksternal (Deci & Ryan
2009, 2000).

Tabel 2
Uji Regresi Pemenuhan Keliga Tipe Kebutuhan Dasar terhadap School Engagement (SE)
Variabel B Sig I
Need for autonomy (NA) - SE 0,021 0,706
Need for competence (NC) - SE 0,368 0,000
Need for relatedness (NR) - SE 0,152 0,005

24



pemenuhan kebutuhan dasar terhadap school engagement
an

ablla melihat pengaruh dari setiap
el 2), maka didapati hasil bahwa terpenuhinya need for competence secara signifikan memberik
laruh yang paling kuat terhadap terbentuknya school engagement siswa, yaitu sebesar 0,368 (B =
88 dan p < 0,01). Terpenuhinya need for relatedness memberikan pengaruh yang signifikan
p terbentuknya school engagement siswa dengan kekuatan sebesar 0,152 (B = 0,152 dan p <

}sedangkan terpenuhinya need for autonomy tidak berpengaruh terhadap terbentuknya school

} Iemenf (B = 0,021 dan p > 0,05) (tabel 2).

asic need theory mengemukakan bahwa autonomy,
Bpe nden memprediksi keberfungsian sekolah yang positif pada siswa (Jang, Reeve, Ryan, dan Kim,
] Penelitian menunjukkan hasil-hasil yang bervariasi dari dampak setiap basic need dalam
(2007, dalam Jang, Reeve, Ryan,

competence dan relatedness secara

anprediksi hasil-hasil yang positif pada siswa. Taylor & Ntoumanis
Kim. 2009) menemukan bahwa autonomy dan competence memprediksi positive outcomes siswa

-teblh reliabel daripada relatedness. Furrer & Skinner (2003) menunjukkan bahwa relatedness

-.'1- akan prediktor yang kuat terhadap engagement siswa.

elalw hasil yang diperoleh dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara empirik, te
menjadi

rdapat

'. i dalam pengaruh jenis kebutuhan yang spesifik terhadap suatu kontruk yang
isequence atau akibat. Dalam hal ini konstruk school engagement yang menjadi akibat atau yang
garum oleh basic need satisfaction. Secara independen, terpenuhinya need for competence dan
r relatedness yang memprediksi peningkatan school engagement siswa SMP “X" di Bandung,
-'ui_ in tidak demikian dengan pemenuhan need for autonomy Dengan demikian, meskipun ketiga
bt han dasar ini merupakan kebutuhan- -kebutuhan yang bersifat universal, namun tidak dapat
lat secara terpisah dengan nilai-nilai budaya.
D: lam Jang, Reeve, Ryan, dan Kim (2009) muncul pertanyaan apakah autonomy merupakan
) hl uhan psikologis yang universal. Selanjutnya dikemukakan bahwa budaya kolektivistik timur tidak
ganggap penting pengalaman autonomy seperti pada budaya barat. Individu yang hidup dalam
kolektivistik timur cenderung memiliki nilai dan perilaku yang menekankan perasaan komunal,
hanfaatan sosial, penerimaan terhadap otoritas; bukan menekankan persaingan, kepercayaan diri
[ ebebasan seperti individu yang hidup dalam budaya individualistik barat (Berry, Poortinga, Segall,
n, 1999). Pernyataan serupa dikemukakan oleh Chao dan Tseng (2002) bahwa budaya
stik timur lebih mementingkan konformitas, harmoni sosial dan interdependen terhadap
a daripada mementingkan individualitas, keunikan dan kemandirian.
n dan Deci (2000a) berargumentasi bahwa kita perlu melihat kondisi konteks sosial seseorang
emfasilitasi internalisasi dari tugas-tugas yang dimotivasi secara eksternal. Dibutuhkan kondisi
sosial yang mendukung penghayatan competence, autonomy dan relatedness siswa agar
pat berfungsi optimal, termasuk dapat mengekspresikan keterlibatan di sekolah.
onesia masih sangat kental dengan budaya timur sehingga siswa yang tinggal dalam budaya
cenderung dapat menerima otoritas orangtua dan guru sebagai figur otoritas terdekat
annya. Kondisi ini memberikan penjelasan mengapa pemenuhan kebutuhan autonomy tidak
k signifikan bagi keterlibatan siswa di sekolah. Melalui penghayatan bahwa dirinya kompeten
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yang lebih besar bagi keterlibatannya di sekolah (school engagement). _
Selain bersifat universal, ketiga kebutuhan berkembang secara berkelanjutan melalui pengalaman

mengekspresikan diri dalam semua budaya. Jikalau terpenuhinya kebutuhan ini sangat dipengaruhie_’
oleh konteks sosial dan memiliki peluang untuk berubah dalam perjalanan kehidupan seseorang,
peran orangtua, guru dan teman sebaya, serta tahapan perkembangan siswa perlu dipertimbangkan_f;
dalam pemenuhan kebutuhan psikologis ini. ;

Ryan & Deci (2000a, 2000b) mengemukakan adanya unsur internalisasi pengalaman personal dan ;
outcome perilaku. Artinya, diperlukan waktu tertentu dalam proses internalisasi nilai-nilai yang'. _
dianggap penting oleh lingkungan sosial agar menyatu/ terintegrasi dalam diri siswa. Bahwa hasil _. ;
penelitian ini yang dilakukan pada siswa sekolah menengah menunjukkan bahwa pemenuhan need farj-
competence dan need for relatedness yang berpengaruh terhadap school engagement, kondisi i3
belum tentu sama jika penelitian dilakukan pada siswa dengan latar belakang sosial dan tingkatan_

sekolah yang berbeda.

Tabel 3
Uji Regresi antara Pemenuhan Ketiga Tipe Kebutuhan Dasar dengan Masing-Masing Komponen :.-"'
School Engagement (SE)
Behavioral Engagement Emotional Engagement Cognitive Engagement
(BE) (EE) (CE)
B Sig B Sig B Sig
NA -0,010 0,865 0,075 0,145 -0,022 0,720
NC 0,325 0,000 0,334 0,000 0,233 0,000
NR 0,073 0,200 0,263 0,000 0,019 0,754

Apabila melihat pengaruh dari pemenuhan need for autonomy terhadap masing-masing kompone_
dari school engagement (tabel 3), maka didapati hasil bahwa terpenuhinya need for autonomy tidak's
berpengaruh terhadap behavioral engagement, yaitu (f = -0,010 dan p > 0,05), emotional engageme .
(B = 0,075 dan p > 0,05), dan cognitive engagement (B = -0,022, dan p > 0,05). Hal serupa ditemuka,
pula dalam penelitian lyengar dan Lepper (1999, dalam Bao & Lam, 2008) yang menemukan bah i ok
anak Asia-Amerika kurang termotivasi dalam situasi yang menekankan pada autonomy. Hal
berkaitan dengan adanya perbedaan antara budaya timur dan budaya barat. Budaya Timur {eb‘f ; '

o

menekankan pada nilai interdependensi serta lebih memersepsikan diri sebagai bagian dari kelomp{f

sehingga individu berusaha untuk dapat diterima dan tergabung dalam kelompok. Individu tertarik un
mendukung pencapaian tujuan yang dimiliki oleh kelompoknya. Sebaliknya, budaya barat . :
menekankan pada nilai independen dan memersepsi diri sebagai individu yang unik, berbeda dengat

.
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gél ia tidak mempermasalahkan bila ia mengemukakan pendapat yang berbeda dalam
(Markus & Kiyatama, 1991 dalam Bao & Lam, 2008).
ci. dan Ryan (2009) mengungkapkan bahwa terkadang institusi pendidikan mencoba
suasana belajar yang aktif dan memenuhi rasa keingintahuan siswa dengan suasana
. dievaluasi, strategi belajar yang dikontrol secara eksternal, serta pemberian reward
pada siswa sebagai usaha untuk mendorong siswa belajar. Lebih lanjut, bila melihat
eks sekolah, adapun tujuan yang dimiliki oleh sekolah SMP “X" di kota Bandung adalah
r ulusan yang kompetitif. Hal ini diaplikasi oleh pihak sekolah melalui penetapan nilai KKM
asan Minimal) berkisar 75 untuk sebagian besar mata pelajaran yang diajarkan. Secara
iswa harus mencapai nilai tersebut agar terhindar dari remedial ataupun tidak naik
, karakteristik sekolah SMP “X” menekankan siswa untuk belajar sesuai dengan cara
d entukan guru sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk bebas menggunakan
ka pilih untuk menyelesaikan suatu tugas. :

‘pada tabel 3 terlihat bahwa terpenuhinya need for competence secara signifikan
I"‘ngaruh terhadap behavioral engagement (B = 0,325 dan p < 0,01), emotional
'= 0,334 dan p < 0,01), dan cognitive engagement ( = 0,233 dan p < 0,01). Hal ini
pernyataan Deci dan Ryan (2009) yang menyatakan bahwa need for competence
alah satu kebutuhan paling kritis untuk dapat mencapai dan mempertahankan motivasi
u. Selanjutnya motivasi ini dapat memfasilitasi terbentuknya engagement dalam
u aktivitas. Ketika need for competence siswa terpenuhi, mereka merasa mampu
'""ntangan dalam tugas-tugas sekolah. Namun agar motivasi intrinsik ini dapat bertahan
I'siswa, tidak cukup hanya dengan terpenuhinya need for competence, melainkan perlu
an terpenuhinya need for autonomy (Niemiec & Ryan, 2009).

."'ér'penuhinya need for relatedness secara signifikan memberikan pengaruh terhadap
‘agement (B = 0,263 dan p < 0,01) (tabel 3). Akan tetapi, terpenuhinya need for
tidak berpengaruh terhadap behavioral engagement (B = 0,073 dan p > 0,05) dan terhadap
ngagement (8 = 0,019 dan p > 0,05). Hal ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan
lya yang menemukan bahwa secara umum need for relatedness berperan penting terhadap
/ engagement siswa (Furrer & Skinner, 2003: Connell & Wellborn, 1991; Ryan, Stiller, &

isan Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004), dikemukakan bahwa literatur lentang
seperti belonging, berhubungan dengan behavioral dan emotional engagement pada siswa
ar dan sekolah menengah. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang konsisten untuk
latedness terhadap emotional engagement, namun tidak terbukti menunjukkan pengaruh
rhadap behavioral engagement pada siswa SMP. Hingga kini, peneliti belum menemukan
n lain yang mendukung adanya pengaruh relatedness secara langsung terhadap
engagement.

"'"mer (2013) melakukan penelitian yang menguji hubungan antar komponen school
f. Mereka menemukan bahwa emotional engagement memengaruhi behavioral

t secara bidirectionall timbal-balik dan behavioral engagement memengaruhi cognitive
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untuk memastikan hal ini. Dalam penelitian Furrer dan Skinner (2003) dalam konteks sosial
spesifik, didapati bahwa meski siswa didukung dan diperhatikan oleh orangtua dan gurunya

kehilangan hubungan (relatedness) dengan teman sebayanya. Hal tersebut memengaruhi pe
emosional siswa dalam kelas.

Simpulan 5
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh basic need satisfaction terhad o
engagement siswa SMP “X" di kota Bandung, maka dapat disimpulkan bahwa pemenuha _
autonomy, need for competence, dan need for relatedness secara bersama-sama bem
terhadap school engagement secara terintegrasi, maupun terhadap setiap kompone
engagement, yaitu behavioral engagement, emotional engagement, dan cognitive engage
Pemenuhan need for autonomy tidak berpengaruh terhadap school engagement, maupur
setiap komponen school engagement. Sebaliknya, pemenuhan need for competence bel
terhadap school engagement, maupun terhadap setiap komponen school engagement.
need for relatedness berpengaruh terhadap school engagement secara umum. Seca
pemenuhan need for relatedness berpengaruh terhadap komponen emotional engagement;|
tidak berpengaruh terhadap komponen behavioral engagement dan cognitive engagement.
Upaya menjelaskan tentang pemenuhan kebutuhan yang berdampak pada engagements|
dapat dilepaskan dari konteks sosial di mana siswa hidup. Dalam penelitian ini kita belum m
dalam hal apa lingkungan sosial berperan dan bagaimana konteks sosial, seperti orangtua,
teman sebaya, memengaruhi pemenuhan kebutuhan dasar siswa yang selanjutnya berda'!‘
terhadap school engagement. Dengan demikian, perlu dikembangkan sejumlah penelitia
ini, khususnya dalam konteks budaya Indonesia.
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